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espite logging activity has been carried out carefully, the logging waste remains difficult to avoid. Occurrence of logging waste
is caused by natural factors (hole, crooked, rotten pith, notch) and technical factors (splits and other felling faults). Individual

logging waste at natural forest concession of PT Kemakmuran Berkah Timber ranged from 0.577 to0. 728 m /tree with an

average of 0.677 m /tree The waste of stump (0.006 m / tree).(0.325 m /tree), and in top (0.355 m /tree). In regard with wood

quality, 0.378 m /tree (± 55.85%) of them can be categorized as "good", and the remaining 0.299 m /tree (± 44.15%) is classifed
as "defect'', countinuing notch, bent, broken or holes. Potency and characteritic of logging wastes differ among Red Meranti
( spp.), Kapur ( spp.) and Majau ( ). For Red Meranti, the butt waste were greater (0.623

m / tree or 64.94%) than the top waste (0.322 m / tree or 34.17%) and the stump waste (0,009 m /tree or 1.00%). Kapur
( spp.) and Majau ( ), top waste than the butt and stump wastes volume of Kapur have greater is

0.356 m /tree (81.63%), with butt waste of 0,076 m /tree (17.51%) and stump waste of 0,004 m /tree (0.86%). The logging

wastes of Majau were 0.385 m / tree (59.42%); 0.257 m / tree (39.72%), and 0.006 m / tree 0.86%), for the top, butt and

stump respectively

Logging waste, limited production fores
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ABSTRAK

Kendatipun kegiatan pembalakan telah dilakukan secara hati-hati tetapi terjadinya limbah kayu tetap
sulit dihindarkan. Terjadinya limbah pembalakan tersebut disebabkan karena faktor alami (growong,
bengkok, busuk hati, mata buaya/ dan faktor teknis (pecah dan jenis limbah lainnya sebagai akibat
adanya pertimbangan kemudahan penebang). Besarnya limbah kayu yang terjadi pada kegiatan
pemanenan kayu di IUPHHK-HA PT Kemakmuran Berkah Timber berkisar antara 0,577-0,728
m /pohon dengan rata-rata 0,677 m /pohon terdiri atas limbah tunggak (0,006 m /pohon), limbah
pangkal (0,325 m /pohon), dan limbah ujung (0,355 m /pohon). Dari segi kualitas, sebanyak 0,378
m /pohon (± 55,85%) diantaranya dikategorikan “baik” sehingga potensial dapat dimanfaatkan dan
sebanyak 0,299 m /pohon (± 44,15%) kondisinya “cacat” alami berupa mata buaya, bengkok, growong
maupun pecah. Potensi dan sebaran jenis limbah berbeda antara jenis meranti ( spp. , kapur
( spp. dan majau ( ). Untuk meranti, limbah pangkal lebih banyak (0,623
m /pohon atau 64,94%) dibandingkan dengan limbah ujung (0,322 m /pohon atau 34,17%) maupun
limbah tunggak (0,009 m /pohon atau 1,00%). Tetapi untuk jenis pohon kapur ( spp. dan
majau ( ), limbah ujung justru lebih banyak dibandingkan limbah pangkal maupun limbah
tunggak. Volume limbah ujung untuk jenis kapur sebanyak 0,356 m /pohon (81,63%), limbah pangkal
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sebesar 0,076 m /pohon (17,51%) dan untuk limbah tunggak 0,004 m /pohon (0,86%). Sedangkan jenis
majau besarnya limbah ujung, pangkal dan tunggak berturut-turut adalah 0,385 m /pohon (59,42%);
0,257 m /pohon (39,72%); dan 0,006 m /pohon (0,86%).

Kata kunci: Potensi, karakteristik limbah pembalakan, hutan produksi terbatas
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I. PENDAHULUAN

Dipterocarpaceae

Shorea
Dryobalanops Palaquium

Dipterocarpus Anisoptera

reduced impact logging

Peranan pohon dari keluarga dipterokarpa
( ) dalam ekologi hutan alam sangat
besar. Selain menjadi sumber ekonomi
masyarakat, makanan berbagai satwa juga
merupakan tempat tinggal beberapa jenis burung
besar dan mamalia yang aman. Pada hutan alam
produksi, keluarga Dipterokarpa merupakan
kelompok jenis dominan dan merupakan jenis-
jenis pohon komersial bernilai ekonomi tinggi,
diantaranya meranti ( spp.), kapur
( spp.), Nyatoh ( spp.),
keruing ( spp.), mersawa (
spp.), dll. Namun jenis pohon dipterokarpa di
hutan alam potensinya makin merosot akibat
pembalakan. Oleh karena itu, pemanfaatan kayu
dari hutan alam perlu dilakukan secara efisien dan
bijak agar terjaga kelestarian dan tidak
mengganggu fungsi pokok hutan.

Dalam pemanfaatan hasil hutan kayu, kegiatan
pembalakan mempunyai peranan strategis tidak
saja menentukan mutu produksi kayu bulat yang
dihasilkan, limbah pembalakan dan faktor eks-
ploitasi (Soenarno dkk., 2012). Kendatipun ke-
giatan pembalakan telah dilakukan secara hati-hati
tetapi terjadinya limbah kayu tetap sulit dihindar-
kan, baik yang dilakukan secara konvensional
maupun sesuai teknik pembalakan berdampak
rendah ( /RIL). Hasil penelitian
Suhartana dan Yuniawati (2011) menunjukkan
bahwa produktivitas pembalakan dengan teknik
RIL lebih tinggi dibandingkan cara konvensioanl.
Kondisi demikian mengindikasikan bahwa kayu
hasil penebangan yang dimanfaatkan makin besar
sehingga potensi limbah kayu sedikit.

Dalam Keputusan Menteri Kehutanan nomor
: 6886/kpts-II/2002, yang dimaksud Limbah
tebang atau disebut juga limbah pembalakan
adalah kayu sisa yang tidak dimanfaatkan lagi oleh
pemegang izin/hak yang sah pada kegiatan
penebangan/pembalakan yang berasal dari
pohon yang boleh ditebang dapat berupa sisa

pembagian batang termasuk cabang, ranting,
pucuk, tunggak atau kayu bulat yang mempunyai
ukuran diameter kurang dari 30 cm atau panjang
tidak lebih dari 2 meter atau kayu cacat/gerowong
lebih dari 40% yang tidak termasuk dalam
pengertian ini adalah kelompok kayu mewah, kayu
indah, dan kayu sonokeling (
roxb), kayu ramin ( spp.), kayu kesereh
( ), kayu jati (

LFO), kayu prupuk ( spp.),
kayu giam ( spp.), kayu blangeran
( urck). Terjadinya limbah
pembalakan tersebut disebabkan karena faktor
alami (growong, bengkok, busuk hati, mata buaya
( ) dan faktor teknis (pecah) sebagai akibat
pertimbangan kemudahan dalam penebangan/

ataupun pembagian batang/ ). Fakta
di lapangan menunjukan, bahwa sebenarnya
limbah kayu akibat pertimbangan kemudahan
dalam ini masih cukup potensial di-
manfaatkan. Dengan memanfaatkan potensi
limbah tersebut maka dapat mengurangi defisit
kebutuhan bahan baku industri pengolahan kayu,
yang mencapai ± 40 juta m /tahun (Nurrochmat
D.R., 2010). Saat ini, kekurangan bahan baku kayu
diatasi dengan impor yang mencapai sebanyak
± 54,999 ribu ton m /tahun dalam bentuk kayu
bulat (Kementerian Kehutanan, 2011).

Dalam rangka meningkatkan efisiensi peman-
faatan pembalakan kayu, Menteri Kehutanan
telah mengeluarkan kebijakan berupa Peraturan
Menteri Kehutanan Nomor : P.35/Menhut-
II/2008 tentang tentang izin usaha industri primer
hasil hutan (IUIPHHK). Tetapi, sangat sedikit
pemegang IUPHHK-HA, IUPHHK-HT atapun
IUIPHHK yang memanfaatkan kemudahan dari
kebijakan tersebut. Hal ini selain tidak adanya
sosialisasi di lapangan juga disebabkan berbagai
pertimbangan, diantaranya tidak adanya insentif
pembebasan pajak dari limbah, mahalnya biaya
angkut dan masalah sosial apabila membangun
industri pengolahan kayu di dalam kawasan.

Dalbergia latifalia
Gonystylus

Cinnamomun parthemoxylon Tektona
grandis Lophopetalum

Cottyleloium
Shorea balangeran b
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felling bucking

bucking
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Belum termanfaatkannya limbah pembalakan
tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor,
diantaranya tidak tersedianya informasi tentang
potensi, karakteristik limbah kayu serta sosialisasi
kebijakan terkait yang memadai. Di tataran
manejemen pengelola IUPHHK-HA tingkat
daerah, hampir dikatakan tidak mengetahui
adanya Permenhut No. : P.35/Menhut-II/2008
tersebut. Padahal kedua jenis informasi potensi
limbah dan kebijakan Kementerian Kehutanan
tersebut sangat penting terkait dengan metode
dan biaya pengangkutan limbah dari lokasi
penebangan ke tempat pengumpulan maupun
industri pengolahan kayu dan koordinasi/
konsultasi dengan berbagai pihak terkait,
khususnya dengan Dinas yang menangani bidang
Kehutanan dan Balai Pengendalian dan
Pemanfaatan Hutan Produksi (BP2HP) setempat.
Dengan diketahuinya potensi, karakteristik
limbah pembalakan dan dipahaminya kebijakan
Kementerian Kehutanan tersebut diharapkan
dapat meningkatkan peran sektor kehutanan
dalam mendukung program
pemerintah. Selain itu, dampaknya akan
meningkatkan nilai tambah ekonomi, produksi
kayu yang berkelanjutan serta kelestarian hutan.
Seperti diketahui, bahwa industri pengolahan
kayu mempunyai kontribusi cukup besar dalam
pemasukan devisa negara yaitu pada tahun 2008
mencapai US $ 6,8 miliar (Asmindo, 2013).

Penelitian dilakukan di areal kerja ijin usaha
pemanfaatan hasil hutan kayu (IUPHHK) PT

II. BAHAN DAN METODE

A. Lokasi dan Waktu

Kemakmuran Berkah Timber di Provinsi
Kalimantan Timur pada bulan Desember 2012.

Dalam penelitian yang menjadi obyek
penelitian adalah 3 jenis pohon Dipterokarpa,
yaitu meranti ( spp.); kapur (
spp.); dan majau ( ). Bahan yang
digunakan adalah cat, kuas dan tali plastik.
Sedangkan peralatan yang digunakan adalah pita
ukur diameter pohon/ , pengukur sudut
kemiringan/ , meteran pita, kompas,

, parang, , alat tulis menulis dan
perlengkapan lapangan ( ).

1. Metode pengambilan contoh
Jumlah masing-masing pohon contoh

ditetapkan minimal sebanyak 300 pohon yang
dipilih secara purposif pada empat petak tebang
contoh. Setiap pohon contoh yang telah ditebang
kemudian dilakukan pembagian batang dan
dilanjutkan dengan pengamatan kondisi sortimen
serta pengukuran volumenya. Pengukuran
sortimen dilakukan dengan menggunakan phi-
band dan pita ukur yang meliputi panjang,
diameter pangkal dan ujung selanjutnya dicacat
kondisinya pada tally sheet.

2. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan meliputi data primer

dan data sekunder sebagai berikut :
a. Data primer

1) Volume limbah kayu batang bebas cabang
pertama (BBC) dan volume kayu yang
dimanfaatkan.

B. Bahan dan Alat yang Digunakan

C. Prosedur Penelitian

Shorea Dryobalanops
S. johorensis

phi-band
Helling meter

tally sheet chain saw
personal use

Gambar . Jenis limbah pemanenan kayu
. T

1
Figure 1 ype of logging waste
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2) Volume limbah kayu meliputi limbah
tunggak, pangkal, dan limbah ujung
(Gambar 1).

b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan yang

diperoleh untuk mendukung penelitian yang
diperoleh melalui wawancara dan atau pengutipan
data dari perusahaan. Data sekunder yang
dimaksud terdiri dari :

1) Kondisi lokasi penelitian
2) Jatah produksi tebangan (JPT) dan nomor

petak tebang
3) Sistem pemanenan kayu yang digunakan)

Untuk menghi tung vo lume l imbah
pembalakan digunakan rumus “Smalian” sebagai
berikut (Moeljono.S.B., 1984) :

Di mana : V = Volume kayu (m ); B = luas bidang
dasar pangkal batang ; b = luas bidang
dasar ujung batang; dan P = panjang
kayu.

Untuk menghitung B dan b digunakan rumus:

B = 1/4 D ...................................................... (2)
b = 1/4 d ..................................................... (3)

Di mana: D = diameter pangkal sortimen limbah
(m), d = Diameter ujung sortimen
limbah (m)

Analisis data dilakukan melalui uji statistik
menggunakan program PAWSTAT versi 18

5.

D. Pengolahan dan Analisis Data

3

2

2

.0
dengan taraf signifikansi (α) sebesar 0,0

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Limbah Pembalakan

1. Volume limbah kayu berdasarkan topografi
lapangan
Hasil pengukuran dan pengamatan limbah

kayu dapat dilihat pada Lampiran 1, sedangkan
rekapitulasinya disajikan pada Tabel 1.

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa limbah kayu
yang terjadi pada kegiatan pemanenan kayu di
IUPHHK-HA PT Kemakmuran Berkah Timber
berkisar antara 0,577-0,728 m /pohon dengn rata-
rata 0,677 m /pohon atau sebesar 7,8% terhadap
total potensi volume batang bebas cabang.

Untuk menguji adanya pengaruh kondisi
topografi lapangan dengan volume limbah
pembalakan yang terjadi dilakukan melalui analisis
statistika menggunakan PASWSTAT versi.18,
yang hasilnya disajikan pada Tabel 2. Hasil uji
statistik yang disajikan pada Tabel 2 diperoleh
hasil perhitungan nilai F < F (sebesar
2,37) sehingga menerima H dan menolak H . Ini
berarti bahwa tidak ada perbedaan volume limbah
pembalakan dengan kondisi topografi datar,
landai, agak curam dan curam. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa rata-rata volume limbah
pembalakan di IUPHHK-HA PT Kemakmuran
Berkah Timber adalah sebanyak 0,677 m /pohon,
terdiri atas limbah tunggak (0,006 m /pohon),
limbah pangkal (0,325 m /pohon), dan limbah
ujung (0,355 m /pohon).

Untuk memberikan gambaran hubungan
kondisi topografi dengan limbah pembalakan
disajikan pada Gambar 1.

3

3

3

3

3

3

hitung 0,05(4:297)

o 1

V = ½ (B + b) X P ...................................... (1)

Tabel 1. Rata-rata volume limbah pembalakan berdasarkan topografi
Table 1. The averages of logging waste volume based on topography

No.
Topografi
(Topography)

Volume limbah (m3/pohon)/Logging waste (m3/tree) Potensi batang
bebas cabang

(m /pohon)/3 Clear
boles potency (m3/tree)

Tunggak
(Stump)

Pangkal
(Butt)

Ujung (Top)
Jumlah
(Total)

1 Datar (Flat) 0,003 0,315 0,312 0,624 8,794

2 Landai (Sloping) 0,015 0,294 0,323 0,633 7,676

3 Agak curam (Rather
steep)

0,004 0,381 0,394 0,778 9,517

4 Curam (Steep) 0,005 0,294 0,409 0,671 8,813

Rata-rata (Averages) 0,006 0,325 0,355 0,677 8,749

Simpangan baku (Standard
deviation)

0,045 0,569 0,597 0,814 6,073

Penelitian Hasil Hutan Vol. 32 No. 2, Juni 2014: 151-166
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2. Volume limbah pembalakan berdasarkan
diameter pohon
Volume limbah pembalakan dapat dikelom-

pokkan berdasarkan kelas diameter pohon yang
hasilnya disajikan pada Tabel 3. Pada Tabel 3 di
atas dapat diketahui bahwa besarnya limbah
pembalakan adalah berkisar antara 0,324-1,330
m /pohon tergantung besarnya diameter pohon
atau rata-rata sebanyak 0,677 m /pohon.

Hasil uji korelasi antara diameter pohon
dengan limbah pembalakan dilakukan meng-
gunakan PWSAT versi.18 dan hasilnya disajikan
pada Tabel 4.

Dari hasil uji korelasi tesebut dapat diketahui
nilai korelasi pearson antara diameter pohon

3

3

dengan volume limbah kayu sebesar 0,836 atau
menunjukkan korelasi sangat nyata pada taraf
kepercayaan 0,01. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin besar diameter pohon yang ditebang
semakin banyak pula limbah pembalakan
(m /pohon) yang terjadi.

Secara matematis, hubungan antara diameter
pohon dengan limbah pembalakan yang terjadi
dapat dilihat pada Gambar 2.

Namun demikian, apabila limbah pembalakan
tersebut dibandingkan dengan volume batang
bebas cabang dari masing-masing kelas diameter
justru ada kecenderungan makin besar diameter
pohon makin sedikit persentase limbah
pembalakan yang terjadi (Gambar 3).

3

Tabel 2. Hasil uji statistik pengaruh topografi dengan limbah pembalakan
Table 2. Statistics test result between topography and logging waste

No. Sumber (Source)
Jumlah kuadrat

(Sum of Squares)

Derajad bebas

(Degrees of

freedom)

Jumlah kuadrat

rata-rata (Mean

Square)

Fhitung

(Fcal.)

Taraf nyata

(Significancy).

1.
Model terkoreksi/

Corrected model
,802a 4 ,200 ,300 ,878

2 Konstanta/ Intercept ,777 1 ,777 1,162 ,282

3 Topografi/ Topography ,802 4 ,200 ,300 ,878

4 Galat/Error 198,449 297 ,668

5 Jumlah/Total 337,543 302

6 Jumlah terkoreksi/

Corrected Total
199,251 301

a. R Squared = ,004 (Adjusted R Squared = -,009)

Gambar 1. Volume limbah pembalakan pada berbagai topografi
Figure 1. Volume of logging waste based on topography

Potensi dan Karakteristik Limbah Pembalakan Pada PT Kemakmuran Berkah Timber Propinsi Kalimantan Timur (Soenarno)

Keterangan ( ) : 1=Datar ( ), 2=Landai ( ), 3=Agak curamRemarks Flat Sloping

( ), 4= Curam ( )Rather steep Steep
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Tabel 3. Volume limbah pembalakan berdasarkan diameter pohon
Table 3. Volume of logging waste based on tree diameters

No.

Diameter pohon
(Tree diametres)

Limbah pembalakan (Logging waste)

Kisaran
(Range)

Rata-rata
(Averages)

Tunggak
( )Buttrees

Pangkal
(End)

Ujung
(Top)

Jumlah
(Total)

Persentase terhadap
batang bebas cabang
(Percentage to clear bole)

(cm) (cm) (m3/ph) (m3/ph) (m3/ph) (m3/ph) (%)

1 50-60 57 0,002 0,196 0,145 0,324 8,08

2 61-70 66 0,003 0,164 0,275 0,440 7,87

3 71-80 76 0,003 0,362 0,355 0,715 9,92

4 81-90 87 0,005 0,388 0,349 0,730 7,02

5 91-100 97 0,008 0,462 0,430 0,886 7,95

6 101-110 106 0,042 0,358 0,863 1,263 8,00

7 121-120 117 0,006 0,751 0,573 1,330 6,69

8 > 120 137 0,007 0,684 0,490 1,180 4,58

Tabel 4. Hasil uji korelasi antara diameter pohon dengan volume limbah kayu
Table 4. Correlation test between tree diametres and logging waste

Uraian
(Discriptions)

Diameter
(Diamters)

Limbah pembalakan

(Logging waste)

Diameter pohon

(Tree diameters)

Korelasi pearson (Pearson correlation)
1 ,836**

Sig. (2-tailed) ,010

N 8 8

Limbah (logging

waste)

Korelasi pearson (Pearson Correlation)
,836** 1

Sig. (2-tailed) ,010

N 8 297

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 2. Hubungan antara limbah pembalakan dengan diameter pohon
Figure 2. Relationship between logging and tree diameters

Penelitian Hasil Hutan Vol. 32 No. 2, Juni 2014: 151-166



157

3. Volume limbah kayu berdasarkan jenis pohon
Hasil pengamatan volume limbah pembalakan

berdasarkan jenis pohon disajikan pada Tabel 5.
Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa untuk jenis

pohon meranti ( , limbah pangkal
jumlah terbesar (0,623 m /pohon atau 64,94%)
dibandingkan dengan limbah ujung (0,322
m /pohon atau 34,17%) dan limbah tunggak
(0,009 m /pohon atau 1,00%).

Shorea spp.)
3

3

3

Tetapi untuk jenis pohon kapur (
dan majau ( ), limbah ujung justru

paling banyak dibandingkan limbah pangkal
maupun limbah tunggak. Volume limbah ujung
pada jenis pohon kapur sebanyak 0,356
m /pohon (81,63%), limbah pangkal sebesar
0,076 m /pohon (17,51%) dan untuk limbah
tunggak 0,004 m /pohon (0,86%). Pada jenis
pohon majau besarnya limbah ujung, pangkal dan

Dryobalanops
spp.) S.johorensis

3

3

3

Gambar 3. Hubungan antara limbah pembalakan (%) dengan diameter pohon
Figure 3. Relationship between logging waste (%) and tree diameters

Tabel 5. Sebaran jenis limbah pembalakan berdasarkan jenis pohon
Table 5. Distribution of type logging waste based on kinds of tree

No.
Jenis pohon

(Kinds of trees)

Uraian

(Discription)

Limbah tunggak

(Stump waste)

Limbah

pangkal

(Stem waste)

Limbah ujung

(top waste)

Jumlah limbah

(Total of wood

waste)

m3/pohon

(m3/tree)
m3/pohon

(m3/tree)
m3/pohon
(m3/tree)

m3/pohon
(m3/tree)

1. Meranti

(Shorea spp,)

Rata-rata (Average) 0,009 0,613 0,322 0,945

Persentase

(Percentage, %)
1,00 64,94 34,17 100,00

2. Kapur

(Dryobalanops

spp.)

Rata-rata (Average) 0,004 0,076 0,356 0,437

Persentase

(Percentage, %)
0,86 17,51 81,63 100,00

3. Majau ( Shorea

johorensis)

Rata-rata (Average) 0,006 0,257 0,385 0,648

Persentase

(Percentage, %)
0,86 39,72 59,42 100,00

Rata-rata (Average) 0,006 0,316 0,355 0,677

Persentase (Percentage, %) 0,73 44,24 55,03 100,00

Potensi dan Karakteristik Limbah Pembalakan Pada PT Kemakmuran Berkah Timber Propinsi Kalimantan Timur (Soenarno)
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tunggak berturut-turut adalah 0,385 m /pohon
(59,42%); 0,257 m /pohon (39,72%); dan 0,006
m /pohon (0,86%). Terjadinya dominasi jenis
limbah pangkal pada jenis meranti lebih
disebabkan karena pada umumnya pohon
tersebut mempunyai banir yang tinggi.

4. Volume limbah pembalakan berdasarkan
kondisi
Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa dari sebanyak

302 pohon contoh total volume limbah kayu yang
terjadi mencapai 204,358 m atau 0,677 m /

3

3

3

3 3

pohon; 114,137 m atau 0,378 m /pohon (± 55,85%)
di antaranya limbah kayu yang diketegorikan
“baik” sehingga potensial untuk dimanfaatkan.
Sedangkan sisanya, yaitu sebanyak 90,221 m atau
0,299 m /pohon (± 44,15%) kondisinya “cacat”
baik karena adanya benjolan bekas cabang/notch,
bengkok/ growong maupun pecah. Besarnya
limbah pembalakan tersebut lebih sedikit
dibandingkan hasil penelitian Matangaran J.R dkk.
(2013) di Kalimantan Tengah dan Sumatera Barat
yang mencapai 3,32-3,45 m3/pohon. Tingginya
limbah pembalakab tersebut disebabkan karena

3 3

3

3

Tabel 6. Rekapitulasi kondisi limbah pembalakan
Table 6. The conditions of logging waste for all tree species

No.

Jumlah pohon
(Sum of trees)

Volume Limbah (Logging waste)

Tunggak
(Stump)

Pangkal
(Butt)

Ujung
(Top)

Jumlah (Total) Kondisi
(Conditions)

(Pohon/trees) (m3) (m3) (m3) (m3) (%)

1. 30 0,099 12,096 19,303 31,498 15,41
Benjol/mata buaya
(Notch)

2. 27 0,110 22,514 18,943 41,567 20,34
Bengkok/growong
(Bent/holes)

3. 16 0,053 9,611 7,493 17,156 8,40 Pecah (Broken)

4. 229 1,694 51,084 61,358 114,137 55,85 Baik (Good)

Jumlah
(Total)

302 1,955 95,306 107,097 204,358 100,00

Mata buaya

(Notch)

Bengkok

(Bent)

Pecah

(Broken)

Baik

(Good)

Gambar 4. Sebaran kondisi limbah pembalakan
Figure 4. Distribution of logging waste conditions
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lokasi penelitian umumnya bertofografi
bergelombag sampai curam sehingga banyak
terjadi kepecahan kayu pada phon ditebang
sebesar 27,4%. namun demikian, limbah
pembalakan di hutan tanaman lebih sedikit yaitu
berkisar antara 0,197-0,340 m /pohon (Dulsalam
dan Roliadi H, 2011).

Dari berbagai kondisi limbah tersebut
pada Tabel 6, secara kualitatif pengamatan di
lapangan menunjukan bahwa limbah kayu yang
cacat karena notch dan bengkok umumnya
terjadi pada limbah ujung. Sedangkan limbah
kayu yang cacat karena pecah selain banyak
terjadi pada limbah ujung juga kadang-kadang
terjadi pada limbah pangkal. Tetapi, limbah cacat
karena growong umumnya terjadi pada limbah
tunggak dan pangkal. Sebaran kondisi limbah
kayu dapat dilihat pada Gambar 4.

Melihat kondisi limbah pembalakan ber-
kategori “baik” yang masih cukup banyak di
lapangan (55,85%), maka dapat dihitung besaran
potensi setiap tahunnya. Perhitungan potensi
limbah tersebut sangat penting dalam kaitannya
untuk pemanfaatan lebih lanjut, baik untuk diolah
menjadi kayu gergajian, veneer ataupun kayu
serpih di lapangan. Saat ini, pengolahan limbah di
dalam kawasan konsesi IUPHHK-HA sangat
didorong oleh pemerintah cq Kementerian
Kehutanan (Permenhut No. P.9/Menhut-II/2009
jo Permenhut No. P.35/Menhut-II/2008).
Berdasarkan Surat Keputusan RKUPHHK
Nomor: SK.159/VI-BPHA/2010 Tanggal 2
Desember 2010, etat volume PT Kemakmuran
Berkah Timber adalah 81.960 m /tahun. Dengan
demikian, dapat diprediksi besarnya potensi
limbah yang layak diolah lebih lanjut untuk
industri pengolahan kayu menjadi (55,85% X
7,8% X 81.960) = 3.570,40 m /tahun.

Apabila harga kayu limbah jenis Meranti
sebesar Rp 204.000/m maka PT Kemakmuran
Berkah Timber sebanarnya telah kehilangan nilai
tambah finansial sebesar ± Rp 728,36 juta/tahun
(Rp.0,73 milyar/tahun). Nilai tambah tersebut
belum memperhitungkan tambahan biaya yang
diduga sangat kecil karena pengeluaran limbah
kayu dimaksud dilakukan bersamaan dengan kayu
bulat utama. Oleh karena itu, untuk masa

3

B. Peluang Pemanfaatan Limbah dan Potensi
Nilai Tambah

3

3

3

mendatang PT Kemakmuran Berkah Timber
sebaiknya memanfaatkan potensi limbah
pembalakan di lapangan. Potensi nilai tambah
limbah tersebut akan menjadi lebih besar lagi
apabila diolah lebih lanjut menjadi kayu gergajian
ataupun veneer di lapangan. Keuntungan nilai
tambah tersebut tidak saja dinikmati oleh PT
Kemakmuran Berkah Timber tetapi juga
masyarakat di sekitar kawasan yang dapat
dipekerjakan dalam industri pengolahan limbah
kayu di lapangan. Bahkan, bagi pemerintah cq
Kementerian Kehutanan juga akan mendapatkan
keuntungan dengan mendapatkan tambahan
provisi sumberdaya hutan (PSDH). Sesuai surat
edaran Direktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan
No. SE.02/BUK.PHH-1/2012, besarnya nilai
PSDH yang wajib dibayarkan dihitung dengan
rumus sebagai berikut :

PSDH = Tarif X Harga patokan X Volume
limbah

Di mana : Tarif = dihitung berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 59 tahun 1998 jo Peraturan
Pemerintah No. 74 tahun 1999, Harga patokan =
dihitung berdasarkan Peraturan Menteri
Perdagangan No. 12/M-DAG/PER/3/2012.

Dengan demikian, tambahan PNBP dari
pemnafaatan limbah kayu PT Kemakmuran
Berkah Timber adalah sebesar Rp 72,83
juta/tahun. Kendatipun perolehan PNBP dari
pemanfaatan limbah kayu tersebut tampak tidak
signifikan tetapi apabila dihitung berdasarkan
jatah produksi tahunan (JPT) nasional nilainya
menjadi sangat signifikan. Bahkan, nilai tambah
tersebut belum termasuk nilai sosial akibat
penyerapan tenaga kerja karena adanya industri
pengolahan kayu di sekitar masyarakat setempat.

1. Rata-rata volume limbah pembalakan di
IUPHHK-HA PT Kemakmuran Berkah
Timber adalah sebanyak 0,677 m /pohon
(7,8% terhadap volume batang bebas cabang),
terdiri atas limbah tunggak (0,006 m /pohon),
limbah pangkal (0,325 m /pohon), dan limbah
ujung (0,355 m /pohon).

IV. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

3

3

3

3
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2. Secara umum, besarnya limbah pembalakan
cenderung dipengaruhi oleh diameter pohon,
yaitu berkisar antara 0,324-1,330 m /pohon
atau rata-rata sebanyak 0,677 m /pohon
tergantung besarnya diameter pohon. Semakin
besar diameter pohon semakin banyak limbah
kayu yang terjadi.

3. Potensi dan karakteristik limbah pembalakan
berbeda antara jenis meranti ( spp.),
kapur ( spp.) dan majau (

), masing-masing sebanyak 0,945 m /
pohon; 0,437 m /pohon; dan0,648 m /pohon.
Perbedaan potensi dan karakteristik adalah
pada jenis meranti maka limbah pangkal lebih
besar dibandingkan limbah ujung. Tetapi untuk
jenis kapur dan majau limbah ujung lebih
banyak dibandingkan limbah pangkal.

4. Dari limbah kayu rata-rata sebesar 0,677
m /pohon, sebanyak 0,378 m /pohon (±
55,85%) diantaranya diketegorikan “baik”
sehingga potensial dimanfaatkan dan sebanyak
0,299 m /pohon (± 44,15%) kondisinya
“cacat” karena alami berupa mata buaya,
bengkok, growong maupun pecah.

1. Pemegang IUPHHK-HA dan IUIPHHK
perlu segera berkonsultasi dengan Balai
BP2HP setempat dalam rangka implementasi
p e m a n f a a t a n l i m b a h p e m b a l a k a n ,
sebagaimana diamanatkan dalam peraturan
Menteri Kehutanan nomor :P.9/Menhut-
II/2009 jo Menteri Kehutanan nomor
:P.35/Menhut-II/2008.

2. Pemerintah cq Kementerian Kehutanan perlu
lebih memberdayakan peran dan fungsi Balai
Pemantauan dan Pemanfaatan Hutan Produksi
setempat untuk proaktif melakukan sosialisasi
dan audensi dengan stakeholder terkait di
wilayah kerjanya masing-masing.

Dulsalam dan Roliadi H. 2011. Faktor eksploitasi
hutan tanaman mangium (Acacia mangium
Wild) : Studi kasus di PT Toba Pulp Lestari.

(29) 2 : 87-103.
Pusat Penelitian dan pengebangan

3

3

3

3 3

3

Shorea
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Jurnal Penelitian Hasil Hutan
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Lampiran 1. Hasil pengukuran kayu yang dimanfaatkan dan limbah pembalakan
Appendix 1. Measurement result of utilized wood and logging waste
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Lampiran 1. Lanjutan
Appendix 1. Continued
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Lampiran 1. Lanjutan
Appendix 1. Continued
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Lampiran 1. Lanjutan
Appendix 1. Continued
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Lampiran 1. Lanjutan
Appendix 1. Continued

Keterangan ( ): BNR=Banir ( ); BGk=Bengkok ( ); MTB=Mata buaya (MTB); GRW=Growong ( );
PC=Pecah ( )
Remarks Buttres Bent Holes

Broken
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